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Abstrak

The main problem in this study is the role of the head of Al-Ikhlas boarding school in developing Santri Human Resources in Ujung Village of Sub-District Two Boccoe Bone District and presenting subtansi problem which is how the form of da'wah strategy applied in developing santri resources? The main problem in this study is the role of the head of Al-Ikhlas boarding school in developing Santri Human Resources in Ujung Village of Sub-District Two Boccoe Bone District and presenting subtansi problem which is how the form of da'wah strategy applied in developing santri resources? What are the obstacles of al-Ikhlas boarding school leadership in developing human resources in the village at the end of the district two boccoe bone district.What are the obstacles of al-Ikhlas boarding school leadership in developing human resources in the village at the end of the district two boccoe bone district. This type of research is qualitative research that in its data collection uses the method of dawah management approach. This type of research is qualitative research that in its data collection uses the method of dawah management approach. The date sources in this study have two sources namely primary data sources of six people and secondary data sources, through the data collection methods used are observation, interview and documentation. The data sources in this study have two sources namely primary data sources of six people and secondary data sources, through the data collection methods used are observation, interview and documentation. Date collection and data analysis techniques use various stages, namely, data reduction, data collection and conclusion drawing.Data collection and data analysis techniques use various stages, namely, data reduction, data collection and conclusion drawing.The results of this study show that al-Ikhlas boarding school in developing students, namely in the field of education, personality, da'wah, rewarding, extracurricular, giving punishment. The results of this study show that al-Ikhlas boarding school in developing students, namely in the field of education, personality, da'wah, rewarding, extracurricular, giving punishment. The problem is also there to the internal boarding school al-Ikhlas itself such as, pembina, santri that can hinder the process of human resource development in islamic boarding school of al-ikhlas in the village end of Dua Boccoe district bone regency.The problem is also there to the internal boarding school al-Ikhlas itself such as, pembina, santri that can hinder the process of human resource development in pondok pesantren al-ikhlas in the village end of Dua Boccoe district bone regency.The research is a strategy of dawah in developing human resources santri can be further improved so that students are more qualified and have good morals according to the teachings of Islam specific in the boarding school in the village end of Dua Boccoe district bone district.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai suatu tujuan yang terdiri dari aktifitas-aktifitas penting yang diperlukan sebuah organisasi atau perusahaan. Strategi akan menjamin organisasi atau perusahaan akan bertahan dan berkembang pada masa yang akan datang. Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah jalan saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana cara atau tekhnik operasionalnya
Istilah dakwah adalah sebagai aktifitas yang muncul sejak Islam dihadirkan Allah swt, kepada manusia, disebabkan dakwah memiliki tujuan untuk melakukan perubahan terencana d alam masyarakat yang berlangsung lebih seribu tahun lamanya

Dengan demikian strategi dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan dan manajemen dakwah untuk mencapai tujuan.
Pondok Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan agama Islam yang betujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail, serta menga  malkan sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, Pondok Pesantren juga merupakan lembaga spesialisasi yang menanamkan nilai-nilai etis dan budi (akhlak) luhur dalam sikap hidup para santrinya.
pengembangan sumber daya manusia adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh organisasi dalam memfasilitasi pegawai agar memiliki pengetahuan, keahlian, ataupun sikap yang dibutuhkan dalam menangani pekerjaan saat ini atau yang akan datang. Aktifitas yang dimaksud tidak hanya pada aspek pendidikan dan pelatihan saja akan tetapi menyangkut aspek karier dan pengembangan organisasi. Dengan kata lain, pengembangan sumber daya manusia berkaitan erat dengan upaya meningkatkan pengetahuan kemampuan atau sikap anggota organisasi serta penyediaan jalur karier yang didukung oleh fleksibilitas organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.

Tinjauan Pustaka
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mirsal, dengan skripsi yang berjudul ”Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia  dalam Upaya Peningkatan Kinerja Karyawan Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pemantu Batu Sangkar” adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian lapangan yang bersifat analisis deskriptif yaitu wawancara, obeservasi dan dokumentasi.4 Masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu mengetahui, sejauh mana pelatihan dan pengembangan karyawan yang dilakukan oleh PT. Bank Syariah Mandiri cabang Pemantu Batu Sangkar dalam memberikan pemahaman terhadap Bank Syariah itu sendiri, produk-produknya dan juga pemahaman terhadap Bank Syariah itu sendiri, sedangkan peneliti ini terfokus kepada strategi Pondok Pesantren dalam mengembangan sumber daya manusia.

2. Penelitian yang dilakukan oleh musbikhin, dengan skripsi yang berjudul ”Membangun tradisi mutu di Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan” adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data dan sumber data.5 Masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu Pondok Pesantren Sunan Drajat merupakan satu-satunya Pesantren peninggalan walisongo yang masih eksis berdiri dan menempati tempat asalnya serta selalu membangun tradisi-tardisi yang ada di pesantren maupun di luar lingkungan pesantren, sedangkan peneliti ini berfokus kepada strategi pengembangan sumber daya manusia.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Agus setiadi haslink, dengan skripsi yang berjudul ”Strategi Dakwah Jamaah Tabliq Dalam Meningkatkan Pemahaman Umat Beragama Islam Di Balang-balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa” adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan membahas tentang jamaah tabliq.6 Masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu bagaimana jamaah Tabliq yang berada di Balang-balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa mampu memahami keberagaman Umat Islam Indonesia terutama di Balang-balang itu sendiri, sedangkan peneliti ini berfokus kepada strategi pengembangan sumber daya manusia.

4. Penelitian yang dilakukan oleh M. Abduh Muttaqin, dengan skripsi yang berjudul ”Strategi Dakwah Pondok Pesantren Mu`Alimmin Rowoseneng Kec. Kandangan Kab. Temangung Jawa Tengah” adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriftif yaitu pengumpulan data dengan informan.7 Peneliti ini lebih terfokus kepada Pesantren Mu`Alimmin, peneliti ini lebih banyak membahas asal usul pesantren dan sejarah pesantren, sedangkan peneliti ini berfokus kepada strategi pengembangan sumber daya manusia.

Dari beberapa penelitian di atas, walaupun penelitian-penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan peneliti ini, tetapi berbeda dengan peneliti ini, karena dalam peneliti ini, selain meneliti tentang Pondok Pesantren, tetapi juga difokuskan kepada strategi pengembangan sumber daya manusia.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksud adalah:

1. Untuk mengetahui Strategi Dakwah Pimpinan Pondok Pesantren Dalam pengembangan Sumber Daya Manusiadi Desa Ujung Kec. Dua Boccoe Kab. Bone.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghabat Strategi Dakwah Pimpinan Pondok Pesantren Al-Ikhlas dalam pengembangan sumber daya manusia Santri di Desa Ujung Kec. Dua Boccoe Kab. Bone.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah  deskriptif kualitatif, yaitu yang bersifat fleksibel dalam arti terbuka untuk perubahan selama proses penelitian. Serta penelitian yang menggunakan penafsiran yang melibatkan banyak metode dalam menelaah permasalahannya dengan menggunakan pendekatan manajemen dakwah yaitu pendekatan yang dilakukan secara langsung guna mendapatkan informasi dari informan.Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder

Teknik atau metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting, tanpa adanya data, penelitian akan kesulitan dalam melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data digunakan supaya data yang terkumpul sesuai. Oleh karena itu, penelitian memerlukan metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Berikut beberapa penjelasan mengenai metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Menurut Nasution observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta nyata yang diperoleh dari observasi. Data tersebut dikumpulkan dan dibantu dengan alat canggih sehingga benda yang sangat kecil dan jauh dapat diobservasi dengan jelas1
2. Wawancara

Menurut Esterbeg, wawancara adalah dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu. Beliau juga menambahkan bahwa wawancara merupakan hatinya penelitian sosial.2
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu. Baik berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pondok pesantren adalah sebuah sistem pendidikan yang merupakan suatau pernyataan yang memang semestinya diungkapkan. Bahwa dalam peradaban Indonesia, pondok pesantren secara berlanjut terus menerus dan mengalami peningkatan dan perkembangan secara pesat, baik dari segi jumlah pesantren maupun dari kalangan masyarakat, terutama anak-anak yang ingin melanjutkan pendidikan. Ini terbukti dengan adanya pondok pesantren dari dulu hingga sekarang tentu sangat mempunyai peranan yang penting.

Sejarah berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas berawal dari keinginan kedua orang tua Prof. Dr. H. andi Nasaruddin Umar, (almarhum) Haji Andi Muhammad Umar dan istrinya (almarhumah) Hajja Andi Bunga Tungke adalah seorang tokoh penting dan inspirator berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas Ujung. Kedunya merupakan warga asli Desa Ujung yang ingin melihat masyarakat Ujung bisa maju dan berkembang melalui pendidikan, walupun Desa Ujung merupakan Desa yang cukup jauh dari perkotaan dan sangat susah dijangkau oleh masyarakat sekitar tapi tekad dan niat serta kegigihan (almarhum) Haji Andi Muhammad Umar beserta istrinya (almarhumah) Hajja Andi Bunga Tungke bisa membangun dan mendirikan pondok pesantren Al-Ikhlas Ujung.


Kepedulian mereka terhadap pendidikan pertama diterapkan kepada keluarganya, terutama bagi anak-anaknya. Mereka memiliki lima orang putra dan satu orang putri. Kelima putra beliau salah satunya adalah Prof. Dr. H. Andi Nasaruddin Umar yang merupakaan putra sulung yang kemudian menjadi pilar utama keberlangsungan pesantren Al-Ikhlas Ujung saat ini. Dengan usaha keras, semangat dan keyakinan yang tinggi terhadap pentingnya pendidikan, beliau mampu dan berhasil melihat kesuksesan putra dan putrinya dalam bidang tersebut.

Ide awal pendirian sebuah lembaga pendidikan bagi masyarakat Ujung telah  lama dicita-citakan oleh Haji Andi Muhammad Umar, sehingga sampai saat ini, selain sebagai pendiri yayasan Al-Ikhlas Ujung, beliau juga masih menjadi ketua dewan penyantum di lembaga pendidikan swasta MDIA As’adiyah Ujung.2


Ini merupakaan konsistensi beliau sebagai seorang pendidik yang berpendidikan, apalagi beliau menjalani profesi guru selama 40 tahun, sehingga menjabat sebagai kepala sekolah sampai pension. Secara historis, pondok pesantren Al-Ikhlas Ujung resmi dibuka pada tanggal 12 November 2003. Sebelum pesantren ini berdiri, penyelenggaraan pendidikan formal dalam bentuk Madrasah Tsanawiyah (Mts) telah berlangsung selama tiga tahun, sejak 2002-2003. Dan bertepatan tahun itu pula, Haji Andi Umar dan keluarga besarnya mendirikan sebuah yayasan yang dinamainya yayasan pendidikan Al-Ikhlas.



Pada tahun pertama dibuka tahun 2000, proses pendidikan yang dilakukan masih sangat sederhana, selain Madrasah ini belum diberikan nama secara resmi, juga bangunan dan ruang kelas siswa pun belum ada. Karena itu, untuk mewujudkan pihak yayasan melakukan dua hal. Pertama, Madrasah Tsanawiyah (MTS) tersebut menumpang sementara atau menjadi satu atap dengan Madrasah Diniyah Awaliyah As’adiyah Ujung yang merupakan cabang pesantren As’adiyah pusat Sengkang. Kedua, memanfaatkan rumah panggung penduduk kebetulan kosong dan tidak dihuni oleh pemiliknya dan sangat strategis dengan lokasi Madrasah Diniyah Awaliyah As’adiyah Ujung. Meskipun saat itu tahun 2000-2003 jumlah santrinya belum terlalu banyak, sekitar 82 santri Tsanawiyah dan 12 santri Aliyah, tetapi tetap dibutuhkan ruang kelas yang lebih, apalagi Madrasah Diniyah Awaiyah As’adiyah hanya memiliki tiga kelas Saja, sementra ruang kelas yang dibutuhkan empat termasuk satu kelas untuk santri Aliyah.
1. Bidang pendidikan

Pondok pesantren Al-Ikhlas mengakomodir ilmu agama maupun ilmu umum disertai juga dengan kesenian agar para santri dituntut bagaimana memiliki landasan terhadap pengembangan dirinya baik dari ilmu umum maupun ilmu agama.

Pondok pesantren Al-Ikhlas disamping menekankan persoalan akhlak dan disiplin juga sangat menekankan persoalan pendidikan. Mengajarkan santri dengan ilmu agama dan diselingi dengan ilmu umum sangatlah efesien untuk santri. Dengan menekankan pendidikan kepada para santri sehingga para santri unggul, partisifatif dan kompetitif dalam segala hal. Dan kenapa pondok pesantren sangat menekankan pendidikan karena diera sekarang pendidikan sangat diutamakan, jadi pondok pesantren menginginkan para santrinya bisa bersaing secara intelektual baik didalam maupun diluar lingkungan pondok pesantren.
2. Bidang kepribadian
Dengan menumbuhkan kesadaran santri sebagai seorang santri. Pondok pesantren Al-Ikhlas selalu menasehati santrinya bahwasanya seorang santri bukan hanya pindah tidur, makan dan pindah tempat tinggal saja akan tetapi seorang santri memiliki tanggung jawab dan kewajiban yang harus ia kerjakan sebagai seorang santri. Kewajiban yang harus dikerjakan seperti belajar, mengaji dan mematuhi aturan pondok pesantren dan tentunya memperbaiki akhlak.15


Pondok pesantren Al-Ikhlas salah satu wadah untuk membangun kecerdasan intelektual, spritual, dan emosional. Dan pondok pesantren Al-Ikhlas bukan hanya sebagai pendidik untuk mencerdaskan santri, tetapi sikap dan perilaku santri sangat dibina dan ditekankan para pembina dan ustadz di pondok pesantren Al-Ikhlas.



Memasukkan anak saya ke Pondok Pesantren Al-Ikhlas pada awalnya ada rasa ragu dan khawatir, bukan karena Pondok Pesantren tetapi karena sikap dan perilaku anak saya yang dibilang nakal. Alhamdulillah setalah mondok sekitaran 3 tahun lebih, sikap dan perilaku anak saya baik ke keluarga, ke guru-guru dan orang disekitarnya sangat berubah, sesuai apa yang diharapkan.16
Selain memberikan pendidikan yang baik, pondok pesantren Al-Ikhlas tidak lupa memperhatikan sikap dan karakter setiap santrinya. Karena dengan kepribadian yang baik akan memberikan nilai positif terhadap santri dan bahkan berdampak kepada pondok pesantren Al-Ikhlas.

3. Bidang Dakwah


Lembaga pendidikan pesantren yang telah dikenal sejak awal kedatangan agama Islam di Indonesia, eksistensinya tidak dapat dipisahkan dengan sejarah pesantren yang menyiarkan dakwah Islam di Indonesia.

Pondok pesantren Al-Ikhlas sering mengadakan pengajian untuk santri, yang rutin dilaksanakan setiap malam Ba`da Magrib dan majelis ta`lim Pesantren yang jamaahnya warga Desa Ujung dan sekitaran Pondok Pesantren dan ceramah yang diberikan langsung oleh para pembina pondok pesantren Al-Ikhlas, dan memberikan halaqah bagi santri di pondok pesantren Al-Ikhlas. Para santri juga diberikan kesempatan untuk mengisi khutbah setiap hari juma`at di masjid Desa Ujung, dan setiap di bulan Ramadhan para santri diberikan tugas khusus untuk melatih vokal dan mental para santri agar santri terbiasa dengan ciri khas seorang santri adalah bisa ceramah.17


Dengan terlibatnya masyarakat Desa Ujung di pondok pesantren Al-Ikhlas, keberlangsungan dan hubungan antar sesama tetap terjaga dan saling menguntungkan antara warga di Desa Ujung maupun pondok pesantren Al-Ikhlas.



Setiap malam jum`at dan ba`da magrib masyarakat Desa Ujung sering mengadakan pengajian atau majelis ta`lim, dan untuk anak-anak yang tidak mondok di pesantren Al-Ikhlas juga sering dipanggil untuk menghadiri pengajian rutin yang dilakukan ba`da magrib, jadi sebagai masyarakat yang dekat dengan lokasi pondok pesantren Al-Ikhlas sangat diuntungkan dengan adanya pengajian, baik untuk orng tua ataupun untuk anak-anak.18
Kehadiran pesantren ditengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan tetapi juga sebagai lembaga penyiar agama bagi masyarakat di Desa Ujung.

4. Bidang Ekstrakulikuler


Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang dilakukan dluar kelas dan diluar jam pelajaran untuk menumbuhkan pontesi para santri yang dimiliki oleh santri. Ada beberapa ekstrakulikuler di pondok pesantren Al-Ikhlas ujung

Pondok pesantren Al-ikhlas selain membina dalam bidang akhlak dan pendidikan, juga membina santri agar minat dan bakatnya bisa terbentuk dan berkembang yang ia minati. Dengan adanya ekstrakulikuler santri dapat mengembangkan potensi bakat dan minat para santri.20


Dengan adanya ekstrakulikuler dapat mendukung perkembagan personal santri melalui perluasan minat, pengembangan potensi dan pemberian kesempatan untuk membentuk karakter dan pelatihan kepemimpinan.

5. Bidang Memberikan Reward

Reward dalam bahasa indonesia adalah penghargaan atau imbalan jasa yang diberikan kepada seseorang atau kelompok karena telah berprerilaku baik, melakukan suatu keunggulan atau prestasi, memberikan suatu sumbangsi atau hasil melaksanakan tugas yang diberikan sesuai target yang diinginkan. 

Melalui berbagai perlombaan baik di pondok pesan  tren Al-ikhlas maupun perlombaan yang diselenggarankan diluar pondok pesantren, pimpinan pondok atau ustadz sering memberikan hadia agar dapat memotivasi santrinya dalam meningkatkan kreativitas diantaranya juara dalam berpidato baik bahasa Arab amaupun bahasa Inggris dan jenis perlombaan yang lainnya yang diikuti oleh para santri.21
Dengan adanya reward atau penghargaan dari pimpinan pondok pesantren Al-Ikhlas dapat memberi motivasi kepada semua santri agar lebih giat belajar baik pelajaran formal maupun pelajaran non formal atau sering disebut dengan esktrakulikuler.

6. Bidang Memberikan Hukuman Terhadap Santri Yang Melanggar


Seluruh instansi pendidikan baik sekolah umum ataupun pondok pesantren pasti memiliki tata tertib. Pondok pesantren Al-Ikhlas selain mengedepankan sistem kekeluargaan tetapi pondok pesantren Al-Ikhlas sangat ketat dibidang pelanggaran atau biasa dikatakan hukuman kepada para santri yang melanggar aturan baik disengaja maupun yang tidak disengaja tetapi harus dengan memberikan penjelasan yang jelas dan jujur kepada pimpinan pondok ataupun ustdaz.

Memberikan hukuman kepada yang melanggar dengan tujuan memotivasi santri lainnya agar mau menuntut ilmu lebih baik dan memberikan pelajaran kepada santri yang dihukum dan santri yang tidak dihukum bahwasanya perbuat yang ia lakukan salah dan melanggar tata tertib pondok pesantren Al-Ikhlas. Dengan pandai dalam pidang pendidikan dan lain-lainnya akan tetapi jika sering melanggar atura pondok sama saja dilihat kurang baik oleh para ustadz ataupun pimpinan pondok. Kreatifitas tidak hanya dengan pandai dalam segala bidang akan tetapi dengan menuntut ilmu di pondok dengan serius dan taat pada aturan akan melahirkan santri yang cerdas dan bijaksana.

Dengan adanya tata tertip dapat mewujudkan tercapainya tujuan pondok pesantren Al-Ikhlas, meningkatkan ketangguhan pondok pesantren Al-Ikhlas dan membentuk mental, moral dan watak santri agar menjadi kebiasaan disiplin sesuai dengan ajaran agam Islam dan menciptakan alumni-alumni yang berkarakter dan cerdas sesuai dengan ajaran yang di bina di pondok pesantren dan ajaran agama Islam.
Kendala Pondok Pesantren Al-Ikhlas Dalam Mengembangkan Sumber Daya Manusia Santri

1. Guru atau Ustadz



Dalam mengembangkan sumber daya santri pembina sangat berperan penting akan terwujudnya santri yang berkualitas.

Faktor penghambat dalam mengembangkan santri di pondok pesantren Al-Ikhlas adalah ustadz yang mengajarkan. Karena kesuksesan dan kegagalan seorang santri tergantung dari pendidik atau guru, tidak bisa dipungkiri setiap pondok pesantren bukan hanya santri yang melanggar tetapi masih ada satu atau dua guru atau ustadz yang acuh tak acuh terhadap masa depan santrinya. Tapi inilah tantangan bagi pondok pesantren Al-Ikhlas dalam mencapai predikat terbaik.23

Guru atau ustadz sangat berperan penting dalam kemajuan dan perkembangan seorang santri, dengan melibatkan guru atau utstadz yang memiliki skill dan kemampuan untuk mendidik dan mengembangkan santrinya, maka pondok pesantren Al-Ikhlas dapat menciptakan alumni-alumni yang cerdas dan berakhlak sesuai ajaran agam Islam.

2. Santri 


Hambatan yang sering dihadapi pondok pesantren Al-Ikhlas terutama bagi ustadz maupun pembina dalam mengembangkan sumber daya santri pada awalnya dari kesadaran bagi para santri. Kesadaran santri di pondok pesantren Al-Ikhlas dianggap agak sedikit kurang karena masih banyak santri yang acuh terhadap sistem dan kegiatan pondok pesantren yang tidak dilakukan.

Sebenarnya salah satu yang menjadi faktor penghambat dalam mengembangkan sumber daya santri berasal dari santri itu sendiri karena mereka kurang perhatian dan merasakan suasana yang berbeda dibandingkan sekolah umum makanya banyak santri yang jenuh dan malas-malasan dalam menuntut ilmu. Dan inilah yang menyebabkan apabila santri telah lulus dari pesantren dan belum mempunyai mental baik dalam hal berceramah maupun dilingkungan masyarakat sekitarnya.

Pondok pesantren Al-Ikhlas telah menyediakan kebutuhan-kebutuhan untuk santri baik dalam bentuk pelajaran formal maupun non pelajaran formal, jadi diharapkan santri agar bisa menyesuaikan lokasi dan kondisi baik lingkungan pondok pesantren ataupun tata tertib yang diatur di pondok pesantren Al-Ikhlas.


Pondok pesantren Al-Ikhlas sangat bagus dan baik, dari segi pelayanan dan jadwal belajar dan kegiatan diluar pembelajaran sangat tertatur,  sifat malas karena merasakan suasa baru dan setiap santri memiliki latar dan karakter yang berbeda-beda, rasa malas dan jenuh timbul akibat perbedaan dan watak semua santri yang berbeda-beda, ada santri yang sekali diajar dan ada juga santri yang bermodal keras kepala.
3. Adanya paksaan masuk pesantren



Semua orang tua menginginkan anaknya menjadi anak yang baik, shaleh dan shaleha sehingga memilih memasukkan anaknya kepesantren tanpa meminta pendapat dari anaknya dengan harapan dapat memperdalam ilmu agamanya, akan tetapi tidak semua anaka masuk pesantren keinginanya sendiri. Anak yang masuk pesantren karena keinginan orang tuanya akan merasa tertekan dan tidak dapat menerima pelajaran dengan baik, bahkan sebgaian anak ada yang lari dari pesantren.


Masih banyak masyarakat yang memasukkan anaknya hanya dengan kemauan dan egonya sehingga memberikan dampak buruk terhadap anaknya sendiri, jadi santri-santri yang terpaksa mondok malah bisa dikatakann hanya main-main dan kurang serius dan tekadnya tidak ada untuk mengembangkan dirinya baik dari perilaku, ilmu dan keterempalian yang sudah disedikan lengkap oleh pondok pesantren Al-Ikhlas. Dan kemudain adanya yang menganggap bahwasanya pondok pesantren adalah tempat pencucian diri, itu keliru karena sekolah umum ataupun pondok pesantren sama saja, kembali lagi masing-masing yang mengatur dan mengelolah terutama para murid ataupun santri.27

Memaksakan seorang anak agar masuk pesantren memiliki sisi postif dan negatif. Positifnya adalah orang tua lebih merasa aman dan anaknya terjaga dan terdidik di pondok pesantren, dan sikap dan karakter seorang anak dapat terbentuk jikalau seorang anak tersebut sungguh-sungguh di pondok pesantren. Negatifnya adalah seorang anak menjadi malas-malasan di pondok pesantren karena bukan keinginan dan kemauan mereka untuk menempuh dunia pendidikan di pondok pesantren.
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